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ABSTRAK

Galeri musik Tradisional di kota Jayapura merupakan salah satu objek rancangan yang mewadahi seluruh aktifitas yang berkaitan dengan musik
Tradisional. Seiring berkembangnya zaman, permusikan di Indonesia ikut berkembang setiap tahunnya. Papua memiliki kekayaan seni budaya yang sangat
beragam, termasuk kekayaan
alat musik tradisional.

Terdapat berbagai jenis alat musik tradisional Papua yang
tentunya menawan dan memiliki makna sejarah musik tradisional mendalam
dibaliknya. Alat musik tradisional Papua biasa dimainkan untuk mengiringi acara
adat maupun pesta. alat musiknya menghasilkan bunyi indah serta berbeda
dengan satu sama lain. Merancang fasilitas berupa galert musik khususnya musik tradisional Papua yang dapat memenuhi
standar kebutuhan ruang galeri.

Rancangan Galeri Musik Tradisional Papua di Kota Sentani Jayapura
dengan pendekatan arsitektur neo-vernakular dengan tujuan untuk mengembangkan dan melestarikan alat-alat musik tradisional
Papua dengan mempertimbangkan peran serta budaya lokal dalam kehidupan masyarakat Papua.

Kata kunci : Galeri Musik, Sentani, Jayapura, Musik Tradisional, Arsitektur Neo-Vernakular.
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ABSTRACT

The Traditional music gallery in the city of Jayapura is one of the design objects that accommodates all activities related to Traditional music. As time goes
by, music in Indonesia also develops every year. Papua has a very diverse wealth of arts and culture, including wealth
traditional musical instruments.

There are various types of traditional Papuan musical instruments
of course charming and has deep historical meaning of traditional music
behind it. Traditional Papuan musical instruments are usually played to accompany events
customs and parties. The musical instrument produces beautiful and different sounds
with each other. Designing facilities in the form of a music gallery, especially traditional Papuan music, that can fulfill
standard gallery space requirements.

Design of the Papuan Traditional Music Gallery in Sentani City, Jayapura
with a neo-vernacular architectural approach with the aim of developing and preserving traditional musical instruments
Papua by considering the role of local culture in the lives of the Papuan people.

Keywords: Music Gallery, Sentani, Jayapura, Traditional Music, Neo-Vernacular Architecture.
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«KERANGKA BERPIKIR S

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN RUMUSAN MASALAH PENDEKATAN SOLUSI
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Papua memiliki kekayaan seni budaya yang sangat  Kurangnya perhatian terhadap alat  Fyngsional Bagaimana Rancangan Galeri Musik Tradisional ~ Merancang fasilitas berupa galeri musik khususnya musik
beragam, termasuk kekayaan — alat  musik  musik tfradisional papua untuk di ggaimana memenuhi kebutuhan fasilitas Papua di Kota Sentani Jayapura Papua yang fradisional Papua yang dapat memenuhi standar
tradisional. perkenalkan ke ranah yang lebih luas  yntuk pengembangan dan peminat musik  dapat mewadanhi fasilitas edukasi dan fungsi  kebutuhanruang galeri.
sehingga tidak menarik minat tqdisional dan kebutuhan ruang edukasi  Publikasiserta dapat merespon konteks Lingkungan
Terdapat berbagai jenis alat musik tradisional Papua  Masyarakat untuk mengembangkan  sertq publikasi. Sosial dan Budaya sekitar dengan Rancangan Galeri Musik Tradisional Papua di Kota
yang tentunya menawan dan memiliki makna ~— clatmusik tradisional papua. mentransformasikan pendekatan arsitektur Neo-  Sentani Jayapura dengan pendekatan arsitektur neo-
sejarah musik tradisional mendalam dibaliknya. SR vernakular. vemokulgr dengan fujuan yn’ruk r.n.engembongkon dan
Minimnya informasi yang terkait dengan Bagaimana Rancangan Galeri musik meles’ronl_«:m alat-alat musik fradisional Papua dengan
Alat musik fradisional Papua biasa dimainkan untuk  alat-alat musik fradisional Papua. Tradisional di kota Sentani ini dapat Lnir.gperhmbongkorll F;ego” seifel [suelelzel el eelem
mengiringi acara adat maupun pesta. alat musiknya merespon lingkungan sosial dan budaya ehiaupan masyarakar Fapua.
menghasilkan bunyiindah serta berbeda dengan sekitar dengan mentranformasikan
satu sama lain. pendekatan arsitektur Neo-vernakular.
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ePENDAHULUAN S—

Fungsi Musik Tradisional Papua

~ ARTI JUDUL

PERANCANGAN

Perancangan merupakan suatu tahap dengan
tujuan menilai,menganalisis, memperbaiki dan
menyusun suatu sistem, baik secara fisik maupun
non fisik yang optimal untuk jangka panjang atau
waktu yang akan datang.

GALERI

Galeri merupakan bangunan yang diperuntukan
bagi masyarakat umum yang berfungsi untuk
mengumpulkan, memamerkan, serta
mengedukasi masyarakat agar lebih bisa
menghargai dan mengerti akan nilai sebuah
karya seni khususnya dibidang musik tradisional.

MUSIK TRADISIONAL

Musik daerah yaitu jenis musik dimana gagasan
penciptanya berdasarkan atas budaya dan adat
istiadatdari daerah tertentu. Musik daerah
biasanya digunakan untuk mengiringi kegiatan
upacara-upacara tradisional oleh masyarakat
setempat.

ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR

Neo-vernakular dapat diartikan sebagai arsitektur
asli yang dibangun oleh masyarakat setempat,
dan merupakan salah satu paham atau aliran
yang berkembang pada era post modern yaitu
aliran arsitektur yang muncul pada pertengahan
tahun 1960-an. aliran arsitektur ini tidak hanya
menerapkan elemen-elemen fisik yang diterapkan
dalam bentuk modern tapi juga elemen non fisik
seperti budaya,pola pikir,kepercayaan, tata letak,
religi dan lain-lain.

LATAR BELAKANG

Pulau Papua paling timur Negara Kesatuan Republik Indonesia, dibagi menjadi 2
(dua) Propinsi yaitu Papua dan Papua Barat. Papuamemiliki luas daratan 21.9% dari
total tanah seluruh Indonesia yaitu 421.981 Km2, membujur dari Barat ke Timur
(Sorong Jayapura) sepanjang 1.200 Km (744 mil) dan dari Utara ke Selatan
(Jayapura-Merauke) sepanjang 736 Km (456 mil). Papua memiliki topografi yang
sangat bervariasi dan juga memiliki banyak pulau yang berjejer di sepanjang
pesisirnya. Kekayaan Papua tidak saja pada aspek SDA nya, tetapi juga pada
keragaman kulturnya, seperti budaya.

Kota Jayapura merupakan ibu kota Provinsi Papua, dan terdapat 29 Kabupaten
dengan salah satu kabupaten yang terdekat dengan kota Jayapura dengan jarak
kurang lebih sekitar 60,7 km.

Papua memiliki kekayaan seni budaya yang sangat beragam, termasuk kekayaan
alat  musik tradisional. Terdapat berbagai jenis alat musik tradisional Papua yang

tentunya menawan dan memiliki makna sejarah musik tradisional mendalam
dibaliknya. Alat musik tradisional Papua biasa dimainkan untuk mengiringi acara
bunyi indah

adat maupun pesta. alat musiknya menghasilkan serta berbeda

dengansatu sama lain.

Jenis-jenis Alat Musik Tradisional Papua:

asap b
Kecapi Mulut

Q

Paar dan Kee

Sumber : https://www.orami.co.id/magazine/alat-musik-papua#google_vignette

KEBUDAYAAN

Sebagai Pemberi Tanda

ISU & FENOMENA

Berpengaruh PERILAKU
terhadap
KEBIASAAN
KEPERCAYAAN

IDENTITAS SUKU-SUKU

PAPUA

Pengiring Acara
Keagamaan

Semakin berkembangnya
ilmu Pengetahuan

Masuknya alat-alat
musik modern

Semakin berkembangnya
teknologi
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ePENDAHULUAN
KONTEKS SITE

KABUPATEN
JAYAPURA

INDONESIA

S
.
~.

PULAU PAPUA

ISU & FENOMENA
B | AT

T

sumber :liputan6.com

sumber : antaranews-antara papua barat

Musisi Anak Jalanan Tampil Keren dengan Alat
Musik Tradisional di Tempat Hiburan Malam
Jayapura

Pemerintah Manokwari dukung musik © creseesemirms

tradisional Papua

sumber: https://daerah.sindonews.com/read/881201/174/musisi
-anak-jalanan-tampil-keren-dengan-alat-musik-tradisional-di-tempat
-hiburan-malam-jayapura-1662743348

Museum Papua Pamer Alat Musik
Nusantara

09 w

T

PEMERINTAH BELANDA SERAHKAN PIAGAM HAK CIPTA TIFA SEBAGA| ALAT MUSIK
TRADISIONAL MERAUKE

Sumber: https://www.kompasiana.com/fernandomirip2897/
621f93e4e2d60e470a173694/group-musik-mambesak-dan-keunikannya

Sumber: https://arsip.jubi.id/upaya-mendokumentasikan
-musik-tradisi-papua/

PERMASALAHAN

Kurangnya perhatian terhadap alat musik
tradisional papua untuk di perkenalkan ke
ranah yang lebih luas sehingga tidak menarik
minat masyarakat untuk mengembangkan alat
musik tradisional papua.

Minimnya informasi yang terkait dengan alat-
alat musik tradisional Papua.

1. Membuat rancangan perancangan Galeri
Musik Tradisional di Kota Sentani Jayapura,
Papua yang dapat memenuhi kebutuhan
fasilitas publikasi, edukasi dan kolaborasi
dengan mentransformasikan pendekatan
arsitektur Neo-vernakular.

2. Memberikan wadah bagi para
pelaku/peminat Musik Tradisional Papua di Kota
Sentani Jayapura.

-Minimnya informasi dan akses terhadap musik

doerah Papua bagi masyarakat luar Papua.

Tugas Akhir

Bagaimana Rancangan Galeri musik
Tradisional di kota Sentani ini dapat merespon
lingkungan sosial dan budaya sekitar dengan
mentranformasikan pendekatan arsitektur
Neo-vernakular.

Bagaimana memenuhi kebutuhan fasilitas
untuk pengembangan dan peminat musik
tradisional dan kebutuhan ruang edukasi serta
publikasi.

Merancang fasilitas berupa galeri musik khususnya musik tradisional Papua yang dapat memenuhi
standar kebutuhan ruang galeri.
Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular

Rancangan Galeri Musik Tradisional Papua di Kota Sentani Jayapura dengan pendekatan arsitektur
neo-vernakular dengan tujuan untuk mengembangkan dan melestarikan alat-alat musik tradisional
Papua dengan mempertimbangkan peran serta budaya lokal dalam kehidupan masyarakat Papua.

>
(= =R
Bagaimana Rancangan Galeri Musik Bangunan Alam Lingkungan
Tradisional Papua di Kota Sentani Jayapura | | |
Papua yang dapat mewadahi fasilitas edukasi KESELARASAN

dan fungsi Publikasi serta dapat merespon
konteks Lingkungan Sosial dan Budaya (adat
istiadat) sekitar dengan mentransformasikan
pendekatan arsitektur Neo-vernakular.

.

Elemen fisik arsitektural:
o Tata letak denah

Elemen non-fisik :
e Budaya

-Kurangya pengembangan. e Detail “b ® Pola Pikir
-Berkembang pesatnya teknologi menggeser dan o Struktur e Kepercayaan
membatasi ruang gerak musik tradisional. e Ornamen e Religi
METODE ANALISIS
Pengambilan Pengambilan Penyaringan PRIMER Wawancara Observasi Dokumentasi —_—
. atisti
data primer data sekunder data Kota Sentani
Jayapura, Papua
Pengamatan Pencocokan Analisis Internet Buku RS :
langsung data dan fakta SEKUNDER Kota Sentani
Jayapura, Papua
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‘IDE DESAIN Tugas Akhir

BAB )

IDE DESAIN

KONSEP KONSEP
IDE DESAIN KONSEP |/ TRANSFORMASI KAWASAN KONSEP BANGUNAN

o & [
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o|DE DESAIN Tugas Akhir

KONSEP ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR

KONSEP MATERIAL

Transformasi Desain

BEQRERTUR |nilieanbnd Bata Dekoratif Batu Bata Atap Bitumen

KONSEP STRUKTUR

WM

AT W RAE 1.#“-"-"1‘.’!‘1-

ADAPTASI RUMAH HONAI DALAM RANCANGAN

& Tempat istirahat suku dani sebagai tempat tidur
Non Publik

ey

w Publik Sebagai tempat berkumpul keluarga, belajar, bermusyawarah
dan sebagai tempat penyimpanan alat-alat simbol suku. 'l. ll Sebuah repetisi dimplementasikan pada rancangan facade.

‘ MenqucpfoSi o jercmi - e o _

memberikan kesan material kayu
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o|DE DESAIN

Tugas Akhir

KETERANGAN :

‘ Bangunan Utama (Galeri)

. Bangunan Pengelola

Bangunan Panggung Pertunjukan

Bangunan Penunjang

Bangunan Pelayanan Umum
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Pembagian Zona Penataan Massa Koneksifitas Antar Ruang Sirkulasi Kendaraan
KETERANGAN :
o Parkiran Pengguna 8 Area Pelayanan Umum

° Area Galeri

e Area Pengelola

Area Penunjang

Area Parkiran Pengelola

<
° Area Panggung Pertunjukan
@

Ampitheater

LORENS ASER SULO - 61180332




‘IDE DESAIN Tugas Akhir

Site Terbangun

Luas Site
7.424.99 m2

Akses Site

piian fECERERERl an \\

Bentuk awal site merupakan lahan Penataan massa pada bangunan Galeri massa bangunan disesuaikan dengan
kosong yang di sekitarnya merupakan musik Tradisional ini di fungsi ruang dan zonasi serta sirkulasi
area permukiman, pertokohan, implementasikan dari bentuk rumah dalam site.

sekolah. adat honai yang berbentuk lingkaran

yang di tengah bangunan merupakan
area berkumpul.

Parkir Pengelola

<

_area ampiteater

Sirkulasi
(Lebar 2 Meter)

>

_ Parkir Pengunjung

<

sirkulasi kendaraan pengunjung dan sirkulasi sekunder sebagai penghubung Massa akhir dan penataan landscape
pengelola dipisahkan agar tidak antar bangunan dan akses pada area kosong yang yang juga
mengganggu aktifitas kendaraan pengunjungdan pengelola. sebagai area ruang terbuka hijau dan
didalam site. untuk mereduksi bunyi serta angin.
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